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Perkembangan perekonomian suatu negara maupun daerah tidak terlepas dari 

aktivitas ekonomi masyarakat perekonomian tersebut terbentuk dari beberapa sektor 

usaha. Masyarakat berupaya seoptimal mungkin mengejar untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Dalam mencapai kebutuhan dan keinginan tersebut dilakukan 

dengan berbagai usaha, seperti bekerja menjadi pedagang sayur mayur di pasar modern 

atau tradisional. Oleh karena itu, Kota Malang adalah salah satu kota besar di Jawa 

Timur yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan pekerjaan baik secara formal dan 

informal. Pekerjaan yang informal atau pekerjaan yang pribadi tanpa terkait dengan 

instansi lain seperti halnya para pedagang sayur mayur di Pasar dinoyo Kota Malang 

Jawa Timur, sehingga penulis tertarik melakukan penelitian faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang. 

Tujuan dari penelitian ini 1) mengidentifikasi karakteristik pedagang sayur mayur di 

pasar Dinoyo Kota Malang. 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang.  

Penelitian ini dilakukan di pasar Dinoyo Kota Malang pada bulan Maret-Juni 

2022. Pengambilan sampel berdasarkan survei yang dilakukan diketahui jumlah 

populasi pedagang yang menjual sayur mayur secara keseluruhan sebanyak 30 orang. 

Maka metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel sensus. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode analisis data 

menggunakan regresi berganda. 

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang 

mengindentifikasi karakteristik pedagang yang mempengaruhi pendapatan pedagang 

sayur mayur di pasar Dinoyo didominasikan oleh pedagang berusia didominasi oleh 

umur 40-49 tahun (47%), kemudian diikuti oleh umur 30-39 (40%) tahun dan umur 50-

59 (13%).  Jenis kelamin pedagang di pasar Dinoyo didominasi oleh perempuan yaitu 

sebesar 57%, sedangkan laki-laki yaitu sebesar 43%. Pendidikan terlihat pedagang 

tamat SD yaitu sebesar 70%, tamat SMP yaitu sebesar 10% dan taman SLTA sebesar 

20%. Dan Lama berjualan pedagang pasar Dinoyo. Pedagang pasar Dinoyo antara 5-9 

tahun sebesar 34%, antara 10-19 tahun sebesar 43%, serta pedagang dengan lama 

berjualan antara 20-30 tahun sebesar 23% 

Model persamaan regresi linear yang diperoleh adalah: Y = 511,733 – 0,159X1 

+ 1,011X2 – 0,103X3 + 0,205X4 + 0,563X5 + 0,087 X6 + 0,297X7. Hasil analisis regresi 

linear berganda diperoleh pada nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,689%. Hal ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan variabel mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo. Hasil uji F < 0,05, artinya secara 

simultan pada variabel modal, jam kerja, lama berdagang, sewa kios, pendidikan, umur, 



dan biaya berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo. 

Hasil uji T yang diperoleh adalah faktor yang berpengaruh signifikan < 0,05 meliputi 

variabel jam kerja (x2), dan pendidikan (x5) sedangkan faktor yang tidak berpengaruh 

signifikan > 0,05 adalah variabel modal (x1), lama berdagang (x3), sewa kios (x4), umur 

(x6), dan biaya (x7).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dari peneliti 

diharapkan 1) Pedagang di pasar Dinoyo hendaknya memperbaiki sistem transaksi 

dalam berdagang dan meningkatkan kualitas agar dapat menarik pembeli. 2) 

Pemerintah hendaknya memberikan fasilitas-fasilitas atau akses yang memadai untuk 

pedagang maupun pembeli agar mesara aman dan nyaman. 3) Bagi peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan analisis dan variabel yang lain yang tidak terdapat pada penelitian 

ini



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian suatu negara maupun daerah tidak terlepas dari 

aktivitas perekonomian masyarakat, perekonomian tersebut terbentuk dari beberapa 

sektor usaha baik sektor formal maupun sektor informal dengan tujuan untuk 

mendapatkan penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

untuk mensejahterakan anggota keluarganya. Kebutuhan dan keinginan masyarakat 

sekarang ini semakin komplek seiring dengan kemajuan suatu negara yang di sertai 

dengan perkembangan teknologi. Oleh karena itu masyarakat berupaya seoptimal 

mungkin mengejar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Dalam mencapai 

kebutuhan dan keinginan tersebut dilakukan dengan berbagai usaha, seperti bekerja 

menjadi pedagang sayur mayur di pasar modern atau tradisional. Setiap orang 

berusaha dalam hal ini terjualnya barang dagangannya lebih banyak tidak lain 

hanyalah mengharapkan keuntungan, semakin tinggi keuntungan seseorang maka 

semakin meningkat pendapatan dan semakin tinggi minat untuk memperluas usaha. 

Dengan demikian pedagang dewasa ini berlomba-lomba dalam meningkatkan 

tingkat penjualnya. 

Indonesia memiliki berbagai potensi dalam berbagai bidang pertanian yang 

sebagai pembuka lapangan kerja untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

Seperti usaha dalam budidaya tanaman sayur disaat ini dimana sayur tidak terlepas 

dari konsumsi rumah tangga, berikut adalah jenis tanam sayuran semusim 

 



Tabel 1. Jenis Sayuran Musimim 

No Jenis Sayuran Semusim Bentuk Hasil 

1 Bawang merah Umbi kering panen dengan daun 

2 Bawang putih Umbi kering panen dengan daun 

3 Daun bawang Daun segar 

4 Kentang Umbi basah 

5 Kubis Daun krop 

6 Kembang kol Sayuran segar 

7 Sawi Sayuran segar 

8 Wortel Umbi dengan ganggang 

9 Lobak Umbi dengan daun 

10 Kacang merah Polong basah 

11 Kacang panjang Polomg basah 

12 Cabe besar Buah segar 

13 Cabe rawit Buah segar 

14 Paprika Buah segar 

15 Jamur Sayuran segar 

16 Tomat Buah segar 

17 Terong Buah segar 

18 Buncis Polong basah 

Sumber data: Badan pusat stastitik Jawa Timur 2017-2020 

Sayuran merupakan sebutan umum bagi bahan pangan asal tumbuhan yang 

biasanya mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau 

setelah diolah secara minimal. Sebutan untuk beraneka jenis sayuran disebut 

sebagai sayur-sayuran atau sayur-mayur. 

Kota Malang adalah salah satu kota besar di Jawa Timur yang didalamnya 

terdapat berbagai kegiatan pekerjaan baik secara formal dan informal. Pekerjaan 



yang informal atau pekerjaan yang pribadi tanpa terkait dengan instansi lain seperti 

halnya para pedagang sayur mayur di Pasar dinoyo Kota Malang Jawa Timur, 

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota 

Malang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang sayur 

mayur di pasar Dinoyo Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditemukan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo 

Kota Malang 

2. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan 

pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang 

1.4 Batasan Penelitian 

Pada proses penelitian ini penulis melihat karekteristik pedagang sayur mayur 

serta faktor-faktor (modal, jam kerja, lama berdagang, sewa kios, pendidikan, umur, 

dan biaya) yang dapat mempengaruhi pedagang sayur mayur di Dinoyo Kota 

Malang.  

 



1.5 Manfaat 

1. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang sayur di pasar dinoyo malang 

2. Bagi pedagang sayur mayur di pasar Dinoyo Kota Malang sebagai 

informasi dan pertimbangan sebagai usaha peningkataan usaha 

peningkatan keuntungan dan untuk perbaikan sistem pemasaran 

3. Bagi peneliti sebagai bahan referensi dan informasi dalam melaksanakan 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut 



BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Pedagang yang mempengaruhi pendapatan pedagang sayur mayur 

di pasar Dinoyo didominasikan oleh pedagang berusia 40-49 tahun sebesar 47% 

dan berjenis kelamin perempuan (63%) 

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pegangan sayur mayur 

di pasar Dinoyo adalah variabel jam kerja (x2) dan pendidikan (x5). Sedangkan 

yang tidak berpengaruh signifikan modal (x1), jam kerja (x3), sewa kios (x4), dan 

umur (x6), dan biaya (x7). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Pedagang di pasar Dinoyo hendaknya memperbaiki sistem transaksi dalam 

berdagang dan meningkatkan kualitas agar dapat menarik pembeli. 

2. Pemerintah hendaknya memberikan fasilitas-fasilitas atau akses yang memadai 

untuk pedagang maupun pembeli agar mesara aman dan nyaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan analisis dan variabel yang lain 

yang tidak terdapat pada penelitian ini.
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